Italia Meloni di persimpangan jalan: Pragmatisme atau populisme?
Peran Italia di Eropa sedang berubah. Dengan kembalinya Trump dan pengaruh Musk, Meloni mungkin akan didorong untuk sepenuhnya beralih ke politik radikal.
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Peran Italia di Eropa sedang berubah. Dengan kembalinya Trump dan pengaruh Musk, Meloni mungkin akan didorong untuk mengambil langkah radikal dalam politik.
`
Perubahan politik global dan Eropa dapat mendorong Italia, di bawah kepemimpinan Perdana Menteri Giorgia Meloni, menuju sikap yang lebih radikal. Sejak 2022, pemerintahannya menggabungkan kebijakan domestik yang keras terkait imigrasi dan keadilan dengan pendekatan luar negeri yang pragmatis. Namun, ketidakstabilan yang meningkat di Eropa dan kembalinya Donald Trump mungkin akan mengubah strateginya.
Dengan Prancis dan Jerman menghadapi tantangan kepemimpinan UE, pentingnya Italia bagi Washington semakin meningkat, mendorong peran yang lebih assertif. Pemain eksternal, termasuk Elon Musk, menambah tanda-tanda pergeseran menuju radikalisme penuh di dalam negeri dan di Eropa.
Pemerintahan Meloni harus menavigasi tatanan global yang berubah, di mana batasan NATO dan UE melemah seiring munculnya aliansi politik baru yang semakin mencerminkan sayap kanan radikal.
Kemenangan pragmatisme (2022-2024)
Koalisi kanan Italia, yang memenangkan pemilu 2022, menjadi studi kasus tentang bagaimana partai-partai kanan radikal dan pemimpinnya beradaptasi dengan lanskap internasional yang terus berubah. Sejak berkuasa, pemerintah Meloni dan partainya, Fratelli d’Italia (FdI), mengikuti pendekatan “dua jalur”.
Secara domestik, pemerintahan ini mengejar kebijakan "perang budaya" yang simbolis – menekankan keamanan perbatasan, memerangi imigrasi ilegal, dan mempromosikan nilai-nilai tradisional – namun tetap pragmatis dalam urusan luar negeri. Meloni sejalan dengan pemerintahan Italia sebelumnya, dengan mempertahankan sikap transatlantik yang kuat dan mendukung Ukraina melawan agresi Rusia. Pemerintahan ini memprioritaskan kontinuitas, mengikuti arah yang ditetapkan oleh mantan Perdana Menteri Mario Draghi.
Namun, lanskap internasional yang berubah, ditandai dengan kemenangan Trump di Amerika Serikat dan gejolak politik di Prancis dan Jerman, menempatkan Meloni sebagai model potensial bagi UE. Hal ini mungkin memicu pergeseran strategis dari pendekatan "dua jalur", di mana moderasi dalam kebijakan luar negeri menyeimbangkan radikalisme di dalam negeri.
Dalam hal ini, keputusan Presiden Prancis Emmanuel Macron untuk menggelar KTT darurat tentang Ukraina pada 17 Februari tampaknya merupakan upaya terakhir. Hal ini mencerminkan kekhawatiran bahwa UE dapat terpinggirkan dari pembicaraan damai yang dipimpin oleh AS dan Rusia.
Kekhawatiran ini tidak hanya berasal dari kemungkinan bahwa negara-negara anggota UE akan memiliki sedikit pengaruh dalam negosiasi, meskipun mereka menanggung beban yang signifikan dalam mendukung Ukraina, tetapi juga dari upaya Macron yang tampaknya ingin mengembalikan pengaruh politiknya yang semakin merosot baik di Prancis maupun di dalam UE.
Selamat tinggal pada "dua jalur"
Di tingkat internasional, kembalinya Donald Trump ke panggung politik AS pasti akan berdampak signifikan pada demokrasi liberal dan sekutu lama. Masa jabatan Trump sebelumnya (2017-2021) menunjukkan preferensi terhadap hubungan bilateral daripada lembaga multilateral, sebuah sikap yang akan mendefinisikan ulang dinamika transatlantik.
Dalam skenario ini, Italia muncul sebagai mitra kunci AS, mengingat keselarasan politik antara kedua pemimpin. Di tingkat UE, ketidakhadiran kepemimpinan yang kuat di Prancis dan Jerman menciptakan kekosongan kekuasaan. Kedua negara tersebut menghadapi kesulitan ekonomi dan fragmentasi politik, yang melemahkan kemampuan mereka untuk mengarahkan blok tersebut. Meskipun Emmanuel Macron menjabat sebagai presiden sejak 2017, Prancis tetap tidak stabil secara politik. Awalnya dianggap sebagai figur pro-Eropa setelah Brexit dan kemenangan Trump pada 2016, Macron kesulitan mempertahankan kepemimpinannya.
Ketidakstabilan sosial, utang publik yang terus meningkat, dan fragmentasi politik telah melemahkan posisinya. Meskipun sayap kanan radikal, yang dipimpin oleh Rassemblement National, belum meraih kemenangan elektoral yang menentukan, dukungan yang terus meningkat menjadi tantangan.
Jerman juga kesulitan memberikan kepemimpinan UE, menanti hasil pemilu federal pada 23 Februari. Sejak kepergian Angela Merkel pada 2021, negara ini menghadapi ketidakpastian ekonomi dan politik. Partai SPD Kanselir Olaf Scholz gagal meneguhkan dirinya sebagai kekuatan dominan. Sementara itu, partai sayap kanan Alternative für Deutschland (AfD) terus meningkat, dengan polling 22 persen, di atas SPD yang hanya 17 persen. Dukungan yang semakin besar bagi AfD menambah pergeseran lanskap Eropa ke arah politik sayap kanan radikal.
Buat Eropa Hebat Lagi
Di luar perubahan lanskap geopolitik, faktor lain yang dapat mempercepat pergeseran radikal Italia adalah ambisi politik Elon Musk di Eropa.
Baru-baru ini, Musk mendukung gerakan “Make Europe Great Again” (MEGA), meniru slogan Trump. Inisiatif serupa pernah dicoba oleh Steve Bannon, yang berusaha menyatukan partai-partai sayap kanan Eropa di bawah platform tunggal, namun gagal karena perbedaan ideologis dan kurangnya dukungan. Musk tampaknya mengambil alih gerakan ini, dengan pemerintahan Meloni muncul sebagai model potensial untuk visinya. AfD, yang secara terbuka didukung oleh Musk, sering mengutip kebijakan imigrasi Meloni sebagai inspirasi.
Keterlibatannya dapat memperkuat pengaruh Italia dalam membentuk sayap kanan Eropa yang lebih radikal. Namun, strategi ini mengandung risiko, terutama mengingat hubungan Musk yang tidak stabil dengan Trump. Jika aliansi mereka retak, proyek MEGA dapat gagal, mirip dengan inisiatif Bannon.
Italia di persimpangan jalan
Meskipun mendapat dukungan eksternal yang semakin besar, pemerintahan Meloni menghadapi risiko jika bergeser terlalu radikal. Sikap kanan keras, baik dalam retorika maupun kebijakan, dapat memicu reaksi politik dan hukum.
Kasus Jenderal Libya Njeem Osama Almasri menyoroti bahaya ini. Dituduh melakukan kejahatan perang dan kejahatan terhadap kemanusiaan, Almasri ditangkap di Turin pada 19 Januari 2025 tetapi dibebaskan beberapa hari kemudian karena kesalahan prosedural sebelum dideportasi ke Libya.
Insiden ini memicu penyelidikan oleh Kejaksaan Agung Roma terhadap Meloni dan pejabat pemerintah lainnya atas tuduhan membantu dan membiarkan serta korupsi. Penyelidikan hukum semacam itu dapat merusak kredibilitas pemerintahannya, baik di Italia maupun di luar negeri.
Kritikus menyarankan bahwa keputusan Italia untuk membebaskan Almasri mungkin dipengaruhi oleh hubungan politik dan bisnisnya dengan Libya. Pada 2017, pemerintah pusat-kiri Paolo Gentiloni menandatangani kesepakatan dengan Tripoli, di mana Italia mendanai penjaga pantai Libya untuk mencegat kapal migran sebelum mencapai perairan Italia. LSM berulang kali mengecam kebijakan ini, dengan alasan hal itu mengekspos migran pada kondisi mengerikan di pusat penahanan Libya. Hal yang sama berlaku bagi partai oposisi saat ini, termasuk pusat-kiri, yang kini mengkritik kesepakatan tersebut.
Meloni, bagaimanapun, menepis penyelidikan tersebut sebagai serangan bermotif politik dari kiri dan berjanji dia tidak akan "diancam atau ditakuti." Namun, beberapa analis berargumen bahwa kemampuan Libya untuk memanfaatkan hubungannya dengan Roma menyoroti kerentanan Italia dalam hal migrasi – salah satu isu utama Meloni.
Pemerintahan Meloni berada di titik kritis. Meskipun berpotensi menjadi cetak biru politik bagi Eropa, jalan ke depan dipenuhi tantangan.
Tokoh seperti Musk dapat memecah belah lanskap politik, tetapi tindakan berlebihan – baik melalui kebijakan radikal maupun masalah hukum – dapat memicu reaksi balik. Langkah-langkah pemerintah selanjutnya, terutama dalam isu domestik, akan menentukan apakah mereka tetap pada pendekatan "dua jalur" atau beralih ke radikalisme penuh, meskipun ada potensi penolakan yang meningkat di dalam negeri dan di UE.
Terlepas dari arahnya, peran Italia dalam membentuk masa depan politik Eropa akan tetap kritis dalam tahun-tahun mendatang.
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